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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab anak putus sekolah, dan 
upaya orang tua mengatasi anak putus sekolah di Desa Oinlasi Kecamatan Mollo Selatan Kabupaten Timor 
Tengah Selatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian dengan teknik 
purposive sampling terdiri atas anak putus sekolah, orang tua, dan kepala desa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
interaktif yang terdiri dari tahapan reduksi data, penyajian data, dan danverifikasi data. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa faktor penyebab anak putus sekolah di Desa Oinlasi Kecamatan Mollo Selatan 
Kabupaten Timor Tengah Selatan adalah dilatar belakangi ekonomi orang tua yang rendah, kurangnya 
minat anak untuk bersekolah, faktor teman sebaya, letak atau jarak sekolah yang jauh. Sedangkan upaya 
orang tua untuk mengatasi anak putus sekolah adalah memotivasi anak, memberi nasehat, dan mengontrol 
kegiatan anak.  
 
Kata kunci: anak, putus sekolah 
 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the factors that cause children to drop out of school, and the efforts 
of parents to overcome dropout students in Oinlasi Village, South Mollo District, South Central Timor Regency. 
This study used the qualitative research method with a purposive sampling technique. The subject of this study 
were dropout students, parents, and the head of the village. Data collection techniques were carried out 
through observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used interactive analysis, 
namely data reduction, data display, and data verification. The results showed that the factors that cause 
children dropout of school were parents’ low economic background, children’s lack of interest to get an 
education, peer factors, and the distance from school. The efforts of parents to overcome dropout students were 
motivating children, giving advice, and controlling children's activities. 
 
Keywords: children, school dropout 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memilikin kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Menurut Ikhsan (2020) pendidikan merupakan wahana untuk melahirkan generasi penerus dan 
menjadi kunci bagi kelangsungan suatu bangsa. Pendidikan menjadi salah satu bagian penting 
yang seharusnya menjadi perhatian dalam sebuah masyarakat. Pendidikan dalam keluarga 
menjadi salah satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengalaman yang 
didapatkan seumur hidup. Pendidikan dalam lingkungan keluarga memberikan pengetahuan dan 
praktik mengenai keagamaan, budaya, dan pergaulan dalam lingkungan masyarakat (Syahrul, 
2021; Syahrul & Hajenang, 2021; Rahmah, 2017). Kasus tinggal kelas, terlambat masuk sekolah 
dasar, anak putus sekolah dan ketidak mampuan untuk meneruskan sekolah kejenjang yang lebih 
tinggi merupakan hal yang cukup banyak menjadi sorotan di dunia pendidikan (Mawar, 2021; 
Rahmawati & Imrayani, 2023; Dewi, 2014). 

Widayati (2018) mengatakan orang tua merupakan pendidik utama dan pertama anak-anak 
mereka karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Orang tua mempunyai 
peranan penting terhadap keberhasilan perkembangan anak, terutama dalam memperhatikan 
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pendidikan anak sedangkan tugas dan tanggung jawab untuk hal tersebut adalah tugas bersama 
antara orang tua, masyarakat, dan pemerintah serta anak itu sendiri (Djehalut et al., 2022; 
Julyyanti et al., 2022; Syahrul et al., 2023). Secara alami, anak lahir dan dibesarkan dalam keluarga, 
sejak lahir anak sudah dipengaruhi oleh lingkungan yang terdekat yaitu keluarga, akibat 
ketidakmampuan ekonomi keluarga dalam membiayai sekolah dan tidak adanya perhatian orang 
tua terhadap anaknya, menimbulkan masalah pendidikan seperti masalah anak putus sekolah 
(Dupéré et al., 2018; Mengo & Black, 2015; Parr & Bonitz, 2015). Sulianti & Fatmawati (2019) 
mengatakan bahwa orang tua sebagai fungsi utama keluarga untuk mengatasi anak putus sekolah 
berperan dalam segi afektif, kognitif, psikomotorik pada kehidupan sehari-hari. 

Banyak sekali faktor yang menjadi penyebab anak putus sekolah, seperti anak malas untuk 
pergi kesekolah, tidak dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekolahnya, faktor ekonomi, 
rendahnya minat anak untuk bersekolah, permasalahan dalam keluarga, faktor budaya, faktor 
teman sebaya, dan lokasi atau letak sekolah yang jauh (Ioana et al., 2015; McFarland et al., 2018; 
Weybright et al., 2017). Keberhasilan pendidikan tidak hanya menjadi tugas pemerintah semata 
tetapi juga keluarga dan masyarakat agar turut berperan secara aktif dalam mempersiapkan 
generasi-generasi penerus bangsa yang kelak berguna bagi pembangunan pada masa yang akan 
datang (Dewi, Zulkarnain & Utami, 2014). Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan 
kepada mantan peserta didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang Pendidikan (Fried 
et al., 2013; Lansford et al., 2016; Samuel & Burger, 2019). Putus sekolah secara umum dapat 
diartikan sebagai orang atau anak yang keluar dalam suatu pendidikan sebelum mereka 
menamatkan pendidikan sesuai dengan jenjang waktu sistem persekolahan yang diikuti (Gulo, 
Nasution, Batubara, & Waruwu, 2021). 

Permasalahan yang terjadi Desa Oinlasi Kecamatan Mollo Selatan Kabupaten Timor Tengah 
Selatan diketahui bahwa ada persoalan anak putus sekolah disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti latar belakang ekonomi orang tua yang rendah, rendahnya minat anak untuk bersekolah, 
faktor teman sebaya, dan jarak sekolah yang jauh. Senada dengan pendapat Dinda (2018) 
menyatakan bahwa faktor penyebab anak putus sekolah ialah permasalahan ekonomi keluarga 
atau karena orang tua yang tidak mampu menyediakan biaya bagi sekolah anak-anaknya, 
kurangnya minat anak untuk belajar, faktor lingkungan sekolah dan faktor teman sebaya. Untuk 
mengatasi permasalahan terkait dengan lemahnya kondisi ekonomi keluarga, pemerintah telah 
berusaha menanggulangi dengan memberikan bantuan seperti KIP (Kartu Indonesia Pintar) dan 
BSM (Bantuan Siswa Miskin) (Pobas, 2022; Ramadhan & Kiko, 2022). Untuk mengatasi masalah 
letak atau jarak sekolah yang jauh pemerintah diharapkan dapat membangun sekolah-sekolah di 
daerah terpencil. Masalah putus sekolah perlu adanya suatu binaan dan dorongan dari orang 
terdekat atau orang di sekitar terutama orang tua dalam mendidik anaknya (Robe, 2018). 

Peran orang tua sangatlah berpengaruh dalam keberhasilan pendidikan anak, orang tua 
harus memotivasi anak, memberikan bimbingan dan nasehat, mengontrol dan memperhatikan 
pendidikan anak. Untuk menangani masalah putus sekolah juga bisa mengadakan sistem paket A, 
B, C serta memberi bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) dan menyelenggarakan kursus 
atau pelatihan keterampilan dan keahlian (Pobas, 2022; Suparman, 2021). Penelitian tentang 
anak putus sekolah terdahulu telah banyak dilakukan oleh peneliti lain seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Tamrin (2020) menunjukan bahwa anak yang putus sekolah membawa 
kegaduhan secara moral, ekonomi, sosial dan masa depan. Berbagai upaya preventif, pembinaan 
dan tindak lanjut dari pembinaan tersebut menjadi program utama yang harus kita pikirkan 
bersama. Karena memang kondisi mereka putus sekolah, kadang memaksa mereka menjadi 
pengganguran, terpinggirkan dalam hal ekonomi, yang tentu saja akan bermuara pada berbagai 
tindak kriminal di tengah masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Zetta (2021) menunjukan 
bahwa faktor penyebab anak putus sekolah jenjang pendidikan menengah ialah ada yang memiliki 
tingkat kemampuan yang tinggi namun karena pengaruh dari teman yang membuat anak tersebut 
jadi malas untuk belajar dan menyebabkan kemampuan anak tersebut menurun dan berhenti 
sekolah.  

Pengaruh dari teman sangatlah berpengaruh negatif bagi anak-anak putus sekolah tersebut 
sehingga anak tersebut sangat mudah terpengaruh dan mengikuti perbuatan yang tidak 
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seharusnya dilakukan (Gil et al., 2018; Jia et al., 2016; Kathleen Thomas et al., 2015). Penelitian 
yang dilakukan oleh Komariah (2019) menunjukan bahwa upaya yang sudah dilakukan orang tua 
yaitu memberikan motivasi dan memberikan nasehat kepada anak bahwa sekolah itu penting. 
Mengontrol atau memberikan bimbingan dan pengawasan. Oleh karena itu, penelitian ini penting 
dilakukan karena adanya masalah anak putus sekolah di Desa Oinlasi Kecamatan Mollo Selatan 
Kabupaten Timor Tengah Selatan. Sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan agar dari 
berbagai bidang baik itu pemerintah, masyarakat dan orang tua dapat mengurangi penyebab dari 
anak putus sekolah. Oleh karena itu, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan problematika anak putus sekolah serta orang tua dalam menyikapi anak putus 
sekolah, maka peneliti tertarik untuk lebih jauh meneliti tentang faktor penyebab anak putus 
sekolah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis data deskriptif. Metode ini 
digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi secara sistematis, faktual dan aktual dengan 
memfokuskan pada masalah dan penyebab anak putus sekolah di Desa Oinlasi Kecamatan Mollo 
Selatan Kabupaten Timor Tengah Selatan. Tempat atau lokasi penelitian adalah di Desa Oinlasi 
Kecamatan Mollo Selatan Kabupaten Timor Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur. Pihak yang 
menjadi informan utama adalah anak yang putus sekolah. Informan tambahan ialah orang tua dari 
anak yang putus sekolah, dan kepala desa. Teknik pemilihan informan yang dilakukan adalah 
purposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisi data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, 
verifikasi data (Sugiyono, 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah di Desa Oinlasi 

Anak yang putus sekolah pastinya tidak datang secara sendiri menimpah diri anak tersebut. 
Pastinya ada faktor yang melatarbelakangi hal itu bisa terjadi. Faktor penyebab yang 
dimaksudkan adalah hal-hal yang menyebabkan anak berhenti sekolah atau putus sekolah. 
Masalah putus sekolah khususnya pada jenjang pendidikan rendah, kemudian tidak bekerja atau 
berpenghasilan tetap, dapat menjadi beban masyarakat bahkan sering menjadi pengganggu 
ketentraman masyarakat. Hal ini diakibatkan kurangnya pendidikan atau pengalaman intelektual, 
serta tidak memiliki keterampilan yang dapat menompang kehidupannya sehari-hari. Faktor 
penyebab anak putus sekolah terdiri dari faktor ekonomi, kurangnya minat anak untuk 
bersekolah, faktor teman sebaya dan letak atau jarak sekolah yang jauh ialah sebagai berikut. Pada 
dasarnya ekonomi merupakan faktor penyebab anak putus sekolah bagaimana tidak jika 
kebutuhan sehari-hari saja tidak tercukupi apalagi kebutuhan sekolah anak maka hal tersebut 
bisa menghambat pendidikan anak. Ekonomi adalah faktor utama dalam masalah pendidikan. 
Faktor utama anak putus sekolah ialah kesulitan ekonomi atau karena orang tua tidak mampu 
menyediakan biaya bagi sekolah anak-anaknya. Sehingga anak harus berhenti sekolah karena 
orang tuanya tidak mempunyai uang untuk biaya sekolah anak-anaknya, namun orang tua 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan sekolah. Pendidikan cukup penting karena pendidikan 
memiliki peranan utama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mengurangi 
kemiskinan. 

Ekonomi keluarga yang rendah menuntut keluarga memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup 
yang harus dipenuhi termasuk kebutuhan sekolah anak karena faktor ekonomi termasuk 
penyebab anak putus sekolah. Dalam hal ini, perhatian orang tua terhadap penyediaan 
perlengkapan dan sarana belajar kurang. Ekonomi memiliki peran yang besar dalam kehidupan, 
terlebih dalam pendidikan karena pendidikan tidak terlepas dari kemampuan ekonomi 
seseorang, demi menunjang pendidikan itu sendiri. Tidak sedikit orang yang gagal dalam dunia 
pendidikan karena lemahnya ekonomi, tidak semua orang berhasil dalam dunia pendidikan 
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meskipun dari segi ekonomi tergolong maju. Ekonomi keluarga yang lemah juga menjadi 
penyebab terjadinya suatu kelemahan sebuah keluarga dalam menyekolahkan anaknya. Ekonomi 
merupakan usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan untuk mencapai kemakmuran 
(Parmadani & Latifah (2016). Anak yang putus sekolah karena kurangnya biaya untuk memenuhi 
kebutuhan sekolahnya. Namun dengan adanya bantuan dari pemerintah berupah dana PKH setiap 
3 bulan sekali. Sehingga membantu ekonomi keluarga yang bermata pencaharian sebagai petani. 
Dan juga sebagai orang tua berusaha keras untuk membiayai sekolah anak. Tetapi adapun anak 
yang putus sekolah karena kurangnya biaya untuk memenuhi kebutuhan sekolahnya dan juga 
tidak mendapat bantuan dari pemerintah.   

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, rendahnya pendapatan keluarga sangat 
berdampak bagi kelangsungan hidup sehari-hari. Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat di 
Desa Oinlasi Kecamatan Mollo Selatan Kabupaten Timor Tengah Selatan pada umumnya bermata 
pencaharian sebagai petani atau pekebun yang penghasilan perbulannya cukup untuk 
menghidupkan keluarganya saja, belum lagi untuk biaya hidup yang mahal, juga termasuk biaya 
pendidikan yang makin meningkat sehingga tidak mampu dijangkau oleh rakyat biasa. Hal ini 
berpengaruh pada kebutuhan sekolah setiap hari seorang anak. Tingkat perekonomian keluarga 
pada kenyataannya merupakan salah satu aspek penghambat kesempatan proses pendidikan dan 
pembelajaran. Ada banyak anak usia sekolah yang terhambat, bahkan kehilangan kesempatan 
mengikuti proses pendidikan hanya karena keadaan ekonomi keluarga yang kurang mendukung. 
Hal ini sering ditemui bagi orang tua yang ada di daerah pedesaan dan masyarakat yang hidup 
dalam kemiskinan. Jumlah anak yang ditanggung orang tua tidak seperti di perkotaan yang hanya 
satu atau dua orang. Kebanyakan setiap keluarga memiliki banyak anak, sehingga pendapatan 
yang tidak tetap, tidak mampu membiayai pendidikan anak mereka, dan berakibat tidak semua 
anak mendapatkan pendidikan formal secara maksimal. 

Minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada 
paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku. 
Minat juga merupakan rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 
ada yang menyuruh. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, 
sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan minat belajar yang rendah. Kurangnya minat 
anak untuk sekolah merupakan salah satu faktor penyebab anak putus sekolah disebabkan oleh 
perhatian orang tua yang kurang, jarak antara tempat tinggal anak dengan sekolah yang jauh, 
fasilitas belajar yang kurang, dan pengaruh lingkungan sekitarnya seperti teman yang tidak 
sekolah. Minat yang kurang dapat disebabkan oleh pengaruh lingkungan misalnya tingkat 
pendidikan masyarakat rendah yang diikuti oleh rendahnya kesadaran tentang pentingnya 
pendidikan. Masing-masing anak memiliki kemampuan belajar yang berbeda, ada yang memiliki 
kemampuan cepat tanggap dan ada yang lambat dalam menangkap isi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, peneliti menemukan bahwa minat 
belajar anak putus sekolah di Desa Oinlasi Kecamatan Mollo ada yang punya keinginan besar 
untuk bersekolah tetapi ada juga yang tidak punya keinginan untuk bersekolah. Dengan bantuan 
dari pemerintah dan juga kedua orang tua yang berusaha keras membiayai pendidikan anaknya 
membuat anak bersemangat dan penuh kegigihan untuk bisa menyelesaikan pendidikannya dan 
meraih cita-citanya. Akan tetapi ada anak yang ingin sekolah tetapi karena tidak adanya biaya 
sehingga harus berhenti sekolah dan membantu mencari uang untuk membantu orang tuanya. 
Rendahnya minat untuk bersekolah disebabkan oleh kurangnya motivasi orang tua untuk 
mendorong anak agar bisa bersekolah. Orang tua kurang membiayai keperluan anak dalam 
menempuh pendidikannya.  

Faktor teman sebaya yaitu mudahnya anak terpengaruh pada lingkungan sebayanya yang 
menyebabkan anak ikut-ikutan dalam pergaulan. Pergaulan anak berpengaruh terhadap proses 
pembentukan terhadap proses pembentukan kepribadian anak. Lingkungan pergaulan yang 
termasuk dalam lingkungan sosial maupun faktor yang sangat erat hubunganya dengan prestasi 
belajar anak. Anak yang sering bergaul dengan teman yang sudah tidak sekolah, mereka akan ikut-
ikutan begadang, merokok atau kegiatan yang tidak bermanfaat lainnya maka, akibatnya akan 
berpengaruh terhadap keinginannya untuk sekolah turun, sehingga anak tersebut putus sekolah. 
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Anak dapat memperoleh prestasi belajar yang baik bila lingkungan tempatnya berinteraksi dan 
bergaul dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan kenyamanan untuk belajar. Anak 
yang sering bergaul dengan teman yang sudah tidak sekolah, mereka akan ikut-ikutan begadang, 
merokok atau kegiatan yang tidak bermanfaat lainnya maka, akibatnya akan berpengaruh 
terhadap keinginannya untuk sekolah turun, sehingga anak tersebut putus sekolah. Tingkat 
pendidikan teman sebaya yang relatif rendah dan dari aktivitas pergaulan yang kurang baik dan 
kurang bermanfaat bagi anak membuat anak tidak mempunyai dorongan dan semangat yang 
besar untuk melanjutkan pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan kepada anak-anak yang 
putus sekolah di Desa Oinlasi ialah ketika berkumpul dengan teman-teman sangatlah 
menyenangkan dibandingkan ketika harus kesekolah. Ajakan untuk terus berkumpul menjadi 
dorongan yang paling berpengaruh bagi mereka. Pengaruh negatif dari kawan sepergaulan 
menyebabkan kenakalan remaja, mulai tidak mau bersekolah hanya bermain dengan 
kawankawan sepergaulannya, nongkrong-nongkrong diperempatan pada malam hari, pulang 
kerumah hanya untuk makan, tidur dan meminta uang kepada orang tuanya, bahkan ada yang 
terjerumus dengan minum-minuman keras. 

Faktor tempat atau lokasi sekolah yang jauh menjadi salah satu penyebab anak putus 
sekolah. Faktor lokasi sekolah yang dimaksudkan ialah jarak tempat tinggal dan sekolah yang 
jauh, akses ke sekolah yang sulit serta kurangnya alat transpotasi yang dijadikan pertimbangan 
oleh para orang tua untuk bisa menyekolahkan anak-anaknya. Jarak dari rumah ke sekolah yang 
jauh tentu akan membutuhkan waktu tempuh yang lebih lama jika dibandingkan dengan tempat 
tinggal anak yang dekat dengan sekolah. Sehingga hal ini menjadi kendala bagi anak yang 
bertempat tinggal jauh dari sekolah, ditambah lagi tidak ada transportasi yang mendukung 
sebagai alat yang digunakan untuk kesekolah. Jarak sekolah yang jauh dari rumah menjadi 
penyebab anak putus sekolah di Desa Oinlasi karena kurangnya transportasi untuk pergi ke 
sekolah dan jaraknya sekolah yang jauh membuat anak malas untuk pergi ke sekolah.  

Dari hasil wawancara dan observasi, letak atau jarak sekolah yang jauh menjadi penyebab 
anak putus sekolah karena jarak tempuh yang jauh untuk menuju ke sekolah disertai tidak adanya 
sarana yang mendukung untuk pergi ke sekolah membuat anak jadi malas untuk pergi ke sekolah. 
Jarak tempat tinggal dan juga sekolah menjadi penghambat anak untuk pergi ke sekolah. Lokasi 
yang jauh antara rumah dan sekolah serta kondisi jalan yang sulit dilalui karena sebagian masih 
hutan dan itu membuat anak takut untuk pergi ke sekolah sehingga anak enggan masuk sekolah. 
Membangun sekolah-sekolah sangat penting dilakukan agar berkurangnya anak yang putus 
sekolah. Dengan adanya sekolah-sekolah yang dekat dapat membuat anak bersemangat punya 
minat dan keinginan dan tidak harus berjalan jauh untuk pergi ke sekolah.   

Bagi anak yang masih kecil dan membutuhkan perhatian dari orang tua pasti akan memilih 
sekolah yang jaraknya tidak terlalu jauh dari rumah paling tidak hal ini menjadi pertimbangan 
agar bisa menghindari jarak dan waktu tempuh. Dalam hal ini, anak masih memiliki waktu 
istirahat yang cukup, tidak mengalami stress dalam perjalanan dan dapat mengikuti pembelajaran 
dengan kondisi prima. Jarak antara rumah dan sekolah yang terlaluh jauh terkadang akan 
berpengaruh yang kurang baik terhadap kondisi fisik anak. Hal ini bisa menyebabkan anak mudah 
lelah dan kurangnya semangat untuk belajar yang berujung tidak ingin sekolah. Jarak tempuh 
sekolah berpengaruh terhadap belajar anak dan konsentrasi belajar menjadi tidak baik berujung 
tidak ingin sekolah. Jarak yang dekat membuat anak memiliki banyak waktu untuk bermain, 
membantu meringankan beban orang tua dari sisi ekonomi lebih hemat karena tidak 
membutuhkan biaya transportasi.  

Upaya Orang Tua untuk Mengatasi Anak Putus Sekolah di Desa Oinlasi 
Orang tua merupakan tempat di mana anak memperoleh pendidikan. Orang tua dalam 

kaitannya dengan pendidikan anak adalah sebagai pendidik utama, maka dari itu tanggung jawab 
orang tua terhadap pendidikan anak diantaranya memberikan dorongan atau motivasi baik 
seperti kasih sayang, tanggung jawab moral, tanggung jawab sosial, tanggung jawab atas 
kesejahteraan anak baik lahir maupun batin. Orang tua sebagai pendidik pertama bagi anak 
memiliki peran untuk dapat memberikan pendidikan awal sebagai bekal pengalaman untuk anak. 
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Peran orang tua sangat penting bagi pendidikan anak karena orang tua memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap perilaku, sebab seorang anak akan mengikuti sikap dan perilaku orang 
tuanya. Dalam upaya menghasilkan generasi penerus bangsa yang tangguh dan berkualitas, 
diperlukannya adanya usaha yang konsisten dan kontinu dari orang tua dalam melaksanakan 
tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anak  baik lahir maupun batin sampai anak 
tersebut dewasa dan mampu berdiri sendiri. 

Upaya orang tua untuk mengatasi anak putus sekolah sudah dilakukan walaupun masih 
kurang optimal. Bentuk-bentuk upaya orang tua untuk mengatasi anak putus sekolah ialah (1) 
memberikan motivasi, (2) memberikan nasihat, (3) mengontrol kegiatan anak. Motivasi dari 
orang tua merupakan kekuatan yang sangat diperlukan untuk mendorong anak dalam melakukan 
sesuatu yang baik. Motivasi adalah proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang 
individu. Perilaku tersebut merupakan orientasi untuk satu tujuan untuk memenuhi kebutuhan, 
dengan kata lain perilaku seseorang dirancang untuk mencapai suatu tujuan diperlukan proses 
interaksi dari beberapa unsur. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut 
menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur-unsur yang mendukung. Motivasi belajar merupakan 
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang sanggup menimbulkan kegiatan belajar yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, serta memberikan arahan pada kegiatan belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Desa Oinlasi, diketahui bahwa upaya orang 
tua untuk mengatasi anak putus sekolah ialah dengan memberikan dorongan atau  motivasi anak 
untuk sekolah supaya mendapatkan ilmu yang berguna untuk masa depan anaknya. Adapun 
motivasi yang diberikan oleh kepala desa dengan membangun jalan agar mempermudah ketika 
pergi kesekolah dan memberikan bantuan dana PKH dan KIP. Adapun orang tua motivasi anaknya 
dengan bekerja keras untuk membiayai dan memenuhi kebutuhan sekolah anaknya, dan juga 
orang tua selalu memberikan dorongan nasihat supaya anak tetap bersekolah untuk menambah 
ilmu pengetahuan supaya tidak seperti orang tuanya yang berpendidikan rendah, apapun yang 
dilakukan orang tuanya agar anaknya berhasil. 

Menjalin komunikasi bersama anak dengan baik dapat membuat hubungan anak dan orang 
tua terasa menyenangkan. Komunikasi antara orang tua dan anak yang baik dapat mempererat 
hubungan orang tua dan anak. Pemberian nasehat kepada anak yang putus sekolah sangat 
penting, khususnya selalu menasehati anak agar berakhlak mulia berperilaku terpuji, orang tua 
senantiasa menasehati anak dengan perkataan yang lembut. Nasihat adalah mengajak orang lain 
untuk melaksanakan sesuatu yang mengandung kebaikan serta mencegahnya dari mengerjakan 
sesuatu keburukan. Peran orang tua sebagai penegur dalam menasehati anak melarang dan 
mengontrol kegiatan anak jangan samapai terpengaruh lingkungan bebas diluar rumah orang tua 
sering mengingkat anak lebih baik dirumah belajar dari pada bermain sudah banyak cara orang 
tua dalam memberikan saran dan menasehati anak kadang akhirnya setuju dengan pilihan anak. 
Orang tua sering mengatakan mengontrol anak seperti melarang keluar malam, bergaul dengan 
anak yang tidak sekolah supaya tidak terpengaruh dengan perilaku negatif dan sebagainya.  

Nasehat sangat dibutuhkan oleh anak-anak karena dengan nasehat anak bisa mendapatkan 
ilmu pengetahuan dan mendorongnya untuk berbuat yang baik, nasehat yang tulus akan 
membekas dan berpengaruh pada anak sehingga anak bisa menjalankan apa yang dinasehatkan 
(Salafuddin, 2020). Sebagai orang tua selalu memberikan nasehat yang lembut agar anak tidak 
tertekan dan bisa bersekolah. Menasehati agar anak bisa kembali bersekolah karena sekolah 
penting untuk masa depan anak tapi karena banyaknya pekerjaan sehingga orang tua kurang 
tegas tegas mendidik dan menasehati anak untuk kembali bersekolah. Orang tua dalam 
memberikan kontribusi kepada anaknya agar tidak bingung dalam memberikan arahan 
pentingnya orang tua menasehati dengan mendidik anak dengan baik, benar dan bijak yaitu 
bersikap lembut dan tunjukan kasih sayang yang tulus. Orang tua juga harus menjadi pendengar 
yang baik dalam memberikan dukungan disamping itu orang tua perlu membangun kreatifitas 
dengan bermain bersama dan perlu menghindari dengan kata-kata jangan atau kata-kata kasar. 
Orang tua juga harus menjadi panutan idola bagi anaknya serta memberi rasa nyaman. 
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Dari hasil wawancara dan observasi tentang upaya orang tua untuk mengatasi anak putus 
sekolah ialah dengan menasehati anak tentang pentingnya pendidikan untuk masa depannya. Dan 
selalu membujuk anak agar bisa kembali bersekolah. Adapun orang tua yang menasehati anaknya 
agar bisa menjadi anak yang baik, sopan dan bisa membantu orang tuanya. Orang tua merupakan 
pembinaan pribadi yang pertama dalam kehidupan anak. Kepribadian orang tua yaitu sikap dan 
tata cara hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung yang dengan 
sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. Nasehat sangat diperlukan 
untuk anak agar menambah pemahaman anak. Nasihat mampu menggerakan jiwa anak secara 
langsung, yaitu dengan cara mengulang-ulang nasihat yang diberikan. Sehingga ketika sering 
mendengarkan nasihat yang diberikan dan itu berulang-ulang maka akan terbuka pikirannya.  Hal 
ini senada dengan penelitian Hendriansyah (2014) menyatakan bahwa upaya mengatasi anak 
putus sekolah ialah dengan memberikan nasehat serta memberitahu ilmu itu penting. Orang tua 
harus sadar bahwa zaman sekarang pendidikan itu penting dan orang tua harus bisa memotivasi 
dan menanamkan kepada remaja bahwan pendidikan itu penting untuk masa depannya dan tidak 
membiarkan anak untuk bekerja mencari uang sendiri. 

Mengontrol merupakan kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan dalam rangka 
menjamin terlaksananya kegiatan dengan konsisten. Dalam konsep pendidikan mengontrol 
dilakukan baik secara material maupun spiritual, artinya mengontrol tidak hanya 
mengedepankan hal-hal yang bersifat material saja, tetapi juga mementingkan hal-hal yang 
bersifat spiritual. Pentingnya kontrol orang tua dalam membentuk kepribadian anaknya sehingga 
orang tua mempunyai waktu luang untuk mengawasi serta mendidik anaknya. Tujuan pendidikan 
dalam keluarga, orang tua dalam melakukan pengawasan harus mencakup segala segi kehidupan 
diantaranya dari segi pendidikan dan moral, pengalaman agama dan aktivitas ibadah anak. Peran 
kuratif orang tua untuk membina anak putus sekolah kewajiban orang tua dalam hal ini melihat 
dan mengawasi sikap dan perilaku anak agar tidak keluar jauh dari jati dirinya terutama dari 
pengaruh lingkungan baik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Orang tua juga 
berperan sebagai konselor bagi anaknya disamping itu juga orang tua memberikan gambaran dan 
pertimbangan nilai positif dan negative sehingga anak mampu mengambil keputusan yang 
terbaik. 

Orang tua sebagai pengawas atau pengontrol untuk membina anak putus sekolah. 
Mengontrol waktu belajar anak secara rutin, tidak hanya belajar saat mendapat pekerjaan rumah 
dari sekolah atau akan menghadapi ulangan. Setiap hari anak-anak diajarkan untuk mengulang 
pelajaran yang diberikan oleh gurupada hari itu. Dan diberikan pengertian kapan anak 
mempunyai waktu untuk bermain. Upaya pembinaan yang dilakukan adalah dengan mengajarkan 
nilai-nilai keagamaan dan sosial kemasyarakatan kepada anak, serta memberikan pekerjaan yang 
sesuai dengan kemampuannya supaya anak disibukkan serta dapat menghindarinya dari pikiran 
yang menyimpang (Hidayat, 2013). Upaya orang tua mengontrol kegiatan anak dengan tidak 
menekan anak untuk selalu ikut dengan kemauan orang tua takutnya anak akan menjadi tidak 
patuh. Orang tua mendidik anak dengan lembut dan tidak memaksakan anak. Mengontrol 
kegiatan anak dengan menyuruhnya bergaul dengan teman yang akan memberikan dampak 
positif, melarang anak untuk keluar malam, minum mabuk dan merokok.  

Dari hasil wawancara dan observasi, upaya orang tua mengatasi anak putus sekolah dengan 
mengontrol kegiatan anak dengan cara lembut karena jika dikarasi atau bahkan menekan apa 
yang orang tua mau khawatirnya anak akan membantah dan takutnya akan berpengaruh pada 
jiwa anak. Kurangnya pemahaman orang tua dalam pendidikan menjadi salah satu masalah bagi 
orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Adapun pemerintah desa mengontrol anak dengan 
menetapkan hukuman bagi anak yang melakukan hal menyimpang. Orang tua dalam mendidik 
dan mengotrol anak dengan lembut tidak menuntut bahkan menekan apa yang orang tua inginkan 
dan memberikan kebebasan juga membekali pesan dalam bergaul dengan mereka yang 
memberikan sisi positif. Kebanyakan orang tua sering mengontrol anak seperti melarang untuk 
keluar malam, dilarang bergaul dengan anak yang tidak bersekolah agar tidak melakukan hal-hal 
negatif. Berdasarkan observasi masih banyak orang tua yang kurang mengontrol kegiatan 
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anaknya seperti banyak anak yang putus sekolah terkhususnya laki-laki sering keluar malam lalu 
berkumpul dan sering tidak pulang ke rumah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data lapangan yang peneliti temukan, maka penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa faktor penyebab anak putus sekolah di Desa Oinlasi Kecamatan Mollo Selatan Kabupaten 
Timor Tengah Selatan disebabkan oleh pertama faktor rendahnya ekonomi keluarga. Yakni 
ketidakmampuan orang tua untuk membiayai sekolah anak-anaknya, sehingga menyebabkan 
anak-anak berhenti sekolah; kedua faktor rendahnya minat anak untuk bersekolah karena anak 
lebih memilih cari uang untuk membantu orang tua; ketiga faktor teman sebaya juga menjadi 
penyebab anak putus sekolah karena dengan teman anak bisa bermain dan tidak memikirkan 
harus belajar dan keempat faktor letak atau jarak sekolah yang jauh. Jarak tempat tinggal dan 
sekolah menjadi penghambat anak untuk bisa pergi kesekolah karena kondisi jalan yang sulit 
dilalui dan kurangnya transportasi untuk bisa pergi kesekolah. Upaya orang tua mengatasi anak 
putus sekolah menunjukkan bahwa orang tua sudah melakukan upaya mengatasi  penyebab putus 
sekolah terbukti dengan cara pertama memberikan motivasi kepada anak. Orang tua memberikan 
motivasi kepada anaknyadengan membiayai dan memenuhi kebutuhan sekolah anak; kedua 
menasehati anak. Menasehati anak bahwa sekolah sangat penting untuk masa depannya; ketiga 
mengontrol kegiatan anak. Mengontrol kegiatan anak dengan menyuruhnya bergaul dengan 
teman yang akan memberikan dampak positif, melarang anak untuk keluar malam, minum mabuk 
dan merokok. 
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